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Abstrak 

 

This study aims to analyze the effect of quality of work life and self- determination 

affect the work engagement of Rokan Hulu Regency Environmental Services Officers. The 

population of this study were all employees of the Rokan Hulu District Environmental 

Agency. The sampling method uses saturated sampling (census). The analysis technique 

used is multiple linear regression analysis using the SPSS 18 program. The results of the 

study based  on multiple linear regression analysis show that quality of work life and self 

determination have a positive and significant effect on the work engagement of Rokan Hulu 

Regency Environmental Service Officers. The conclusion of this study is based on partial 

testing only the quality of work life variable that has a positive and significant effect on the 

work engagement of Rokan Hulu Regency Environmental Services Officers while on the 

simultaneous testing all variables namely quality of work life and self determination affect 

work engagement Rokan Hulu Regency Environmental Services Officer. 
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PENDAHULUAN 

 

Karyawan merupakan salah satu 

aspek penting dalam melaksanakan 

proses manajemen sumber daya manusia 

karena karyawan tersebut yang 

menjalankan setiap proses kegiatan yang 

ada diperusahaan. Salah satu faktor yang 

paling penting bagi suatu individu dalam 

bekerja adalah work engagement 

(Keterlibatan Kerja). Work engagement 

(Keterlibatan kerja) merupakan 

komponen psikologis yang sifatnya 

bukan fisik atau dengan kata lain, belum 

tentu seorang karyawan akan memiliki 

sebuah keterikatan kerja meskipun 

karyawan tersebut telah bekerja lama di 

suatu perusahaan. 

Work engagement (Keterlibatan 

kerja) atau partisipasi karyawan dalam 

bekerja penting untuk diperhatikan. 

Adanya keterlibatan karya menyebabkan 

mereka akan bersedia dan sen bekerja 

sama baik dengan pimpinan ataupun 

dengan sesama teman kerja. Salah satu 

cara yang dapat dipakai untuk 

memancing keterlibatan karyawan adalah 

dengan memancing partisipasi mereka 

dalam berbagai kesempatan pembuatan 

keputusan. Cara ini dapat

 menumbuhkan keyakinan pada 

karyawan bahwa apa yang telah 

diputuskan adalah merupakan keputusan 

bersama. 

Work engagement (Keterlibatan 

kerja) atau partisipasi akan meningkat 

apabila karyawan menghadapi suatu 

situasi yang penting untuk mereka 

diskusikan bersama. Salah satu situasi 

yang perlu didiskusikan bersama tersebut 

adalah kebutuhan serta kepentingan 

pribadi yang ingin dicapai olehkaryawan 

dalam organisasi. Apabila kebutuhan 

tersebut dapat terpenuhi hingga karyawan 

memperoleh kepuasan kerja, 

karyawanpun akan menyadari pentingnya 

memiliki kesediaan menyumbangkan 

usaha dan kontribusi bagi kepentingan 
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organisasi. Sebab hanya dengan 

pencapaian kepentingan organisasilah 

kepentingan merekapun akan lebih 

terpuaskan. 

Work engagement (Keterlibatan 

kerja) merupakan sebuah konsep yang 

bisa mencerminkan bahwa seorang 

individu tersebut memiliki semangat, 

fokus, dan juga dedikasi yang kuat dalam 

bekerja di perusahaan tersebut. Individu 

yang biasa menjalankan tugas sesuai 

dengan tanggung jawabnya bisa saja 

memiliki work engagement yang rendah. 

Untuk dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan profesional, 

perlu ditumbuhkan budaya kerja yang 

baik. Budaya kerja akan mampu muncul 

dalam kinerja  seseorang karyawan jika 

mereka mempunyai dasar nilai- nilai 

yang baik dan luhur. Kemunculan 

tersebut didorong oleh suatu lingkungan 

kerja yang kondusif. Penting bagi 

perusahaan  untuk membuat karyawan 

merasa nyaman dengan pekerjaan dan 

lingkungan kerja sehingga mereka dapat 

mencapai kinerja terbaik. 

Work engagement tersebut 

memiliki banyak hubungan dengan 

beberapa faktor yang mempengaruhi. 

Beberapa faktor tersebut akan di bahas 

dalam penelitian ini dan akan dibuktikan 

apakah benar faktor tersebut 

mempengaruhi terhadap work 

engagement seseorang atau tidak. Dalam 

penelitian ini faktor yang akan diteliti 

antara lain quality of work life (kualitas 

lingkungan kerja) dan juga self 

determination (penggambaran diri 

seseorang). 

Karena sumber daya manusia 

merupakan faktor yang sangat berharga, 

maka perusahaan bertanggungjawab 

untuk memelihara quality of work life 

(kualitas lingkungan kerja) dan 

membina tenaga kerja agar bersedia 

memberikan sumbangannya secara 

optimal untuk mencapai tujuan 

perusahaan 

Quality of work life (kualitas 

lingkungan kerja) dipandang mampu 

untuk meningkatkan peran serta dan 

sumbangan para anggota atau karyawan 

terhadap organisasi. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kualitas kehidupan 

kerja mempunyai dampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Adanya quality of work life 

(kualitas lingkungan kerja) juga 

menumbuhkan keinginan para karyawan 

untuk tetap tinggal dalam organisasi. 

Quality of Work Life (QWL) merupakan 

suatu konsep manajemen dalam rangka 

perbaikan kualitas sumber daya manusia 

yang telah dikenal sejak dekade 

tujuhpuluhan. Pada saai itu, Quality 

Work Life diartikan secara sempit yaitu 

sebagai teknik manajemen yang 

mencakup gugus kendali mutu, 

perkayaan pekerjaaan, suatu pendekatan 

untuk bernegosiasi dengan serikat 

pekerja, upaya manajemen untuk 

memelihara kebugaran mental para 

karyawan, hubungan industrial yang 

serasi, manajemen yang partisipatif dan 

salah satu bentuk intervensi dalam 

pengembangan organisasional. 

Dalam perkembangan 

selanjutnya quality work life merupakan 

salah satu bentuk filsafat yang 

diterapkan oleh manajemen dalam 

mengelola organisasi pada khususnya 

dan sumber daya manusia. Ada empat 

dimensi di dalam quality of work life 

(QWL) yang diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yaitu partisipasi dalam 

pemecahan masalah, system imbalan 

yang inovatif, perbaikan lingkungan 

kerja dan restrukturisasi kerja. 

Dengan adanya konsep quality 

work life dimana kebijakan pihak 

manajemen memperdayakan organisasi 

melalui lingkungan kerja yang manusia 

melalui empat dimensi quality of work 

life (kualitas lingkungan kerja) tersebut 

maka karyawan akan lebih merasa 

dihargai. 

Selain quality of work life 

(kualitas lingkungan kerja), self 

determination juga menjadio faktor yang 
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mempengaruhi work engagement 

karyawan. Self determination memiliki 

hubungan dengan personal resources 

yang mempengaruhi work engagement, 

karena personal resources merupakan 

aspek diri yang mengontrol dan 

memberikan dampak pada lingkungan 

sesuai keinginan dan kemampuan. 

Self determination berhubungan 

dengan bagaimana seseorang  bekerja  

dengan menentukan cara mereka sendiri 

dalam menyelesaikan  pekerjaan  yang  

menjadi tanggung jawab mereka. 

Seseorang  yang memiliki kebebasan 

dalam  menentukan bagaimana ia bekerja 

sesuai dengan cara yang ia yakini maka 

ia akan lebih bersemangat, berdedikasi 

dan merasa absorpsi terhadap 

pekerjaannya. Hal ini berarti seseorang 

yang sudah memiliki self determination 

maka cenderung orang tersebut akan 

memiliki keterikatan yang tinggi 

terhadap pekerjaannya. 

Ryan dan Deci (2012:23) 

menyatakan bahwa self determination 

berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan 

mendasar terhadap autonomy, 

competence dan relatedness. Self 

determination mempresentasikan 

tingkatan dimana seseorang merasakan 

tanggung jawab yang  timbal  balik  

untuk   tindakan-tindakan yang 

berhubungan dengan pekerjaan, pada 

perasaan memiliki pilihan dalam 

memulai dan mengatur perilaku. 

Karyawan yang merasa memiliki 

self determination tinggi dapat memilih 

metode terbaik untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi dalam pekerjaannya. 

Penelitian ini dilakukan pada 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Rokan Hulu.  Untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi mengenai 

quality of work life, maka peneliti 

melakukan wawancara terhadap beberapa 

orang pegawai Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Rokan Hulu dan 

ditemukanlah permasalahan dari segi 

pengembangan karir berupa terbatasnya 

pengembangan karir pegawai 

dikarenakan tidak semua pegawai 

mendapatkan kesempatan yang sama 

untuk mengikuti program pelatihan dan 

pengembangan SDM. 

Dari hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa orang pegawai, juga 

ditemukan permasalahan yang 

berhubungan dengan self determination 

yaitu pada indikator autonomy, dimana 

pegawai tidak bisa melakukan suatu 

pekerjaan sesuai dengan keinginannya 

karena setiap pegawai sudah memiliki 

job deskription masing-masing. Padahal 

ada beberapa orang pegwai yang 

mendapatkan beban kerja kurang sesuai 

dengan kompetensi yang dimilikinya. 

Dari rumusan masalah yang telah 

diajukan, maka penulis menyelaraskan 

tujuan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui apakah quality of work 

life berpengaruh terhadap work 

engagement Pegawai Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

Rokan Hulu. 

1. Mengetahui apakah self 

determination berpengaruh terhadap 

work engagement Pegawai Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

Rokan Hulu. 

2. Mengetahui apakah quality of work 

life dan self determination 

berpengaruh terhadap work 

engagement Pegawai Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

Rokan Hulu. 

Menurut Marihot (2011:292), 

quality of work life merupakan sebuah 

proses yang merespons pada kebutuhan 

pegawai dengan mengembangkan suatu 

mekanisme yang memberikan 

kesempatan secara penuh pada pegawai 

dalam pengambilan keputusan dan 

merencakanan kehidupan kerja mereka. 

Menurut Hariandja

 (2012:27) 

mengatakan peningkatan quality of work 

life) sebagai sebuah proses yang 

merespon pada kebutuhan pegawai 

dengan mengembangkan suatu  

mekanisme  yang  memberikan   
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idu 

kesempatan secara penuh pada pegawai 

dalam pengambilan keputusan dan 

merencanakan kehidupan kerja mereka. 

Menurut Marihot (2011:292) 

terdapat beberapa indikator penting  

dalam  quality  of work life yaitu : 
1. Partisipasi kerja 

Yaitu pengikutsertaan karyawan  

dalam operasi perusahaan dan 

pengambilan keputusan   yang    akan    

membuktikan bahwa karyawan  

diterima  dan  dihargai,  yang 

berdampak pada munculnya perasaan 

memiliki dan perasaan ikut 

bertanggung jawab pada keberhasilan 

tujuan perusahaan. 

2. Pengembangan karir 

Yaitu manajemen pada semua bidang 

dan jenjang harus menaruh perhatian 

pada pembinaan karir karyawan yang 

potensial dengan cara pemberian 

kesempatan yang  sama untuk  

mengikuti  program  pelatihan  dan 

pengembangan SDM, melaksanakan 

penilaian kinerja secara jujur dan 

objektif sebagai dasar dalam 

pemberian bonus dan insentif, 

pelaksanaan konsultasi karir dan 

promosi karyawan untuk jabatan 

yang lebih tinggi. 

3. Komunikasi 
Yaitu penciptaan dan pengembangan 

komunikasi yang efektif yang  

berfungsi dalam proses pertukaran 

informasi. 

4. Kompensasi 

Kompensasi yang layak dapat 

memberikan ketenangan dan 

kesediaan bagi 

karyawan untuk bekerja secara 

optimal sebagai bentuk kontribusi 

bagi perusahaan dalam mencapai 

tujuan organisasi. 

5. Kebanggaan 

Yaitu rasa bangga akan lahir sebagai 

wujud penghargaan individu 

karyawan akan tugas dan kewajiban 

diperusahaan tempat ia mengabdi. 

Robbins (2011:222) 

mengemukakan self determination 

sebagai proses yang menjelaskan 

intensitas, arah, dan ketekunan seorang 

individu untuk mencapai tujuannya. 

Menurut Kadarisma (2012: 278), self 

determination adalah penggerak atau 

pendorong dalam diri seseorang untuk 

mau berperilaku dan bekerja dengan giat 

dan baik sesuai dengan tugas dan 

kewajiban yang telah diberikan 

kepadanya. 

Indikator yang mempengaruhi 

self determination menurut Siregar 

(2013:17) adalah: 

1. Autonomy 

Autonomy adalah kebebasan yang 

dimiliki individu dalam melakukan  

sesuatu berdasarkan pilihannya sendiri 

yang mengacu pada hal yang 

dirasakan dan bersumber dari dirinya 

sendiri. 

2. Relatedness 

Relatedness adalah hubungan sosial 

atau relasi sosial individu dalam 

berinteraksi dengan individu lain 

dalam satu komunitas serta memiliki 

rasa saling bergantungsatu dengan 

yang lain. 
3. Competence 

Competence adalah kemampuan indiv 

untuk menunjukkan apa yang dia bisa 

serta memberikan dampak bagi 

lingkungan. 

Menurut Schaufeli dan Bakker 

(2014:293), mendefinisikan work 

engagement karyawan sebagai sebuah 

tindakan positif, pemenuhan pekerjaan 

atau tindakan yang berhubungan dengan 

keadaan pikiran yang ditandai dengan 

semangat, dedikasi dan penyerapan. 

Luthans (2016:26) 

mendefinisikan bahwa work engagement 

terjadi jika anggota organisasi 

menempatkan dirinya dalam peran fisik, 

kognitif, dan emosional selama kinerja  

peran (pekerjaan). Ada tiga indikator 

yang dikemukakan oleh Luthans 

(2016:27) yang dapat meningkatkan 

kemungkinan work engagement dalam 

pekerjaan karyawan. Kondisi–kondisi 

tersebut antara lain adalah: 
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Perasaan berarti: merasakan 

pengalaman bahwa tugas yang sedang 

dikerjakan adalah berharga, berguna, dan 

atau bernilai. 

1. Rasa aman: mampu menunjukkan 

atau bekerja tanpa rasa takut atau 

memiliki konsekuensi negatif 

terhadap citra diri, status, dan atau 

karir. 

2. Perasaan ketersediaan: individu 

merasa bahwa sumber–sumber yang 

memberikan kecukupan fisik 

personal, emosional, kognitif tersedia 

pada saat dibutuhkan. 

 

Adapun kerangka konseptual 

dalam penelitian ini akan dibuat sebuah 

model bagan agar mudah dipahami 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 kerangka 

Konseptual 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kausatif. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh pegawai 

yang bekerja pada Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Rokan Hulu. Metode 

penarikan sampel dengan menggunakan 

sampling jenuh (sensus). Teknik 

pengambilann data dengan cara 

observasi dan kuesioner. Dalam 

kuisioner ini di gunakan sklala likert 

yang terdiri dari sangat setuju, setuju, 

cukup, kurang setuju dan sangat tidak 

setuju. Skala likert adalah skala yang di 

rancangkan untuk memungkinkan 

responden menjawab berbagai tingkatan 

setiap objek yang akan di ukur. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu analisis 

regresi linier berganda dengan 

menggunakan program SPSS 18. 

 

HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, 

dapat diketahui bahwa setiap indikator 

yang menyusun masing-masing variabel 

dalam penelitian ini telah memenuhi 

kriteria validitas karena memiliki nilai 

pearson correlation terbesar untuk 

variabel yang dibentuknya dan tidak 

pada variabel yang lain. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator di tiap variabel dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria 

validitas. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa ketiga instrumen penelitian yaitu 

quality of work life, self determination 

dan work engagement memiliki koefisien 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen reliabel sehingga dapat 

digunakan untuk melakukan penelitian. 

 

Tabel 1. 

Hasil Regresi Linier 

Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel 1. persamaan 

regresi linier berganda dapat disusun 

sebagai berikut: 
Y = 2.053 + 0.610X1 + 0.081X2 
Penjelasan : 
1. Nilai konstanta bernilai positif 

sebesar 2.053, hal ini menunjukan 

bahwa apabila nilai variabel quality 

of work life dan self determination 

jika dianggap konstan (0), maka nilai 

work engagement akan semakin 

bertambah. 

2. Koefisien regresi variabel quality of 
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work  life (X1) bernilai positif 

sebesar 0.610. Hal ini berarti bahwa 

pengaruh quality of work life 

terhadap work engagement adalah 

bersifat positif dan cukup kuat. Jika 

nilai quality of work life meningkat, 

maka work engagement akan 

semangkin tinggi. 

3. Koefisien regresi variabel self 

determination (X2) bernilai positif 

sebesar 0,546. Hal ini berarti bahwa 

pengaruh self determination terhadap 

work engagement adalah bersifat 

positif dan cukup kuat. Jika nilai self 

determination meningkat, maka 

work engagement akan semangkin 

tinggi. 

 

Tabel 2. 

Hasil Koefisien 

Determinasi 

 
Hasil pengujian dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 18, 

maka diketahui koefisien determinasi 

(R2) yaitu diperoleh sebesar 0,805. Hail 

ini berarti 80,5% work engagement dapat 

dijelaskan oleh oleh variabel quality of 

work life dan self determination, dengan 

kata lain bahwa variabel independent 

memberi pengaruh bersama sekitar 

80,5% terhadap variabel dependent. 

Sedangkan sisanya adalah(100% - 80,5% 

= 19,5%) work engagement dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak di 

teliti dalam penelitian ini atau sebab-

sebab yang lain diluar model. 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji 

Parsial 

 

 

Pengujian hipotesis 1 

Quality of work life sebesar 

0,000  < 0,05, dengan nilai beta 0,930, 

maka dapat dikatakan bahwa quality of 

work life berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap work engagement, 

sehingga hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima. Oleh karena itu, 

apabila quality of work life meningkat, 

maka work engagement akan mengalami 

peningkatan juga. 
Pengujian hipotesis 2 

Self determination sebesar 0,190 

> 0,05, dengan nilai beta 0,091, maka 

dapat dikatakan bahwa self 

determination tidak berpengaruh 

signifikan terhadap work engagement, 

sehingga hipotesis kedua dalam 

penelitian ini diolak. Oleh karena itu, 

apabila self determination meningkat, 

maka work engagement akan tetap. 

 

Tabel 4. Hasil 

Uji F 

 

Hasil perhitungan diperoleh nilai 

fhitung sebesar 103,179 dan ftabel 
sebesar 3,18 angka tersebut berarti 

fhitung lebih besar dari pada ftabel 

sehingga keputusannya menolak ho. 
sehingga dapat simpulkan bahwa quality 

of work life dan self determination 

secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap work engagement. 

 

Pengaruh quality of work life terhadap 

work engagement 

Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial untuk Hipotesis yang 

menyatakan bahwa quality of work life 

berpengaruh signifikan terhadap work 

engagement. Hasil pengujian pengujian 
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hipotesis diketahui terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara quality 

of work life (X1) terhadap work 

engagement (Y). Hasil pengujian 

memperoleh bukti empiris bahwa H1 

didukung dengan koefisien positif. 

Artinya, semakin tinggi quality of work 

life maka akan semakin tinggi keputusan 

pembelian. Hasil peenelitian ini 

menunjukkan bahwa keberadaan quality 

of work life pada pegawai Dinas 

Lingkungan Hidup memiliki peluang 

besar dalam mempengaruhi work 

engagement. Adanya quality of work life 

(kualitas lingkungan kerja) juga 

menumbuhkan keinginan para karyawan 

untuk tetap tinggal dalam organisasi. 

Quality of Work Life (QWL) merupakan 

suatu konsep manajemen dalam rangka 

perbaikan kualitas sumber daya manusia 

yang telah dikenal sejak dekade 

tujuhpuluhan. Pada saai itu, Quality 

Work Life diartikan secara sempit yaitu 

sebagai teknik manajemen yang 

mencakup gugus kendali mutu, 

perkayaan pekerjaaan, suatu pendekatan 

untuk bernegosiasi dengan serikat 

pekerja, upaya manajemen untuk 

memelihara kebugaran mental para 

karyawan, hubungan industrial yang 

serasi, manajemen yang partisipatif dan 

salah satu bentuk intervensi dalam 

pengembangan organisasional. 

Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian Irmawati (2018), Karlina 

(2019) dan Kurniawati (2017). Quality of 

work life berpengaruh signifikan terhadap  

work engagement dan memiliki 

hubungan positif. Hasil dari penelitian 

Irmawati (2018), Karlina (2019) dan 

Kurniawati (2017) mendukung hasil 

penelitian dari peneliti yang menyatakan 

hubungan signifikan antara quality of 

work life terhadap work engagement. 

 

Pengaruh self determination terhadap 

work engagement 

Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial untuk hipotesis 

menyatakan bahwa self determination 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

work engagement. Hasil pengujian 

hipotesis diketahui terdapat hubungan 

yang positif dan tidak signifikan antara 

self  determination (X2) terhadap work 

engagement (Y). Hasil penelitian ini 

tidak mendukung hasil penelitian 

Irmawati (2018) dan Karlina (2019) 

bahwa self determination berpengaruh 

signifikan terhadap work engagement. 

 

 Pengaruh quality of work life dan self 

determination terhadap work 

engagement 

Berdasarkan hasil pengujian 

secara simultan dari kedua variabel 

quality of work life dan self 

determination secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap work engagement. 

Artinya semangkin meningkatnya kedua 

variabel tersebut maka dapat 

meningkatkan pula work engagement 

pegawai Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Rokan Hulu. Pengaruh 

quality of work life dan self 

determination sebesar 80,5% terhadap 

work engagement. Artinya kedua 

variabel tersebut dapat dijadikan faktor 

pertimbangan bagi manajer atau 

pimpinan dalam meningkatkan work 

engagement pegawai akar dapat tercapai 

visi, misi dan ujuan organisai yang telah 

ditetakan. 

Work engagement (Keterlibatan 

kerja) merupakan sebuah konsep yang 

bisa mencerminkan bahwa seorang 

individu tersebut memiliki semangat, 

fokus, dan juga dedikasi yang kuat 

dalam bekerja di perusahaan tersebut. 

Individu yang biasa menjalankan tugas 

sesuai dengan tanggung jawabnya bisa 

saja memiliki work engagement yang 

rendah. 

Untuk dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik dan profesional, 

perlu ditumbuhkan budaya kerja yang 

baik. Budaya kerja akan mampu muncul 

dalam kinerja  seseorang karyawan jika 

mereka mempunyai dasar nilai- nilai 
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bagi 

adil 

yang baik dan luhur. Kemunculan 

tersebut didorong oleh suatu lingkungan 

kerja yang kondusif. Penting bagi 

perusahaan  untuk membuat karyawan 

merasa nyaman dengan pekerjaan dan 

lingkungan kerja sehingga mereka dapat 

mencapai kinerja terbaik. 

Work engagement tersebut 

memiliki banyak hubungan dengan 

beberapa faktor yang mempengaruhi. 

Beberapa faktor tersebut akan di bahas 

dalam penelitian ini dan akan dibuktikan 

apakah benar faktor tersebut 

mempengaruhi terhadap work 

engagement seseorang atau tidak. Dalam 

penelitian ini faktor yang akan diteliti 

antara lain quality of work life (kualitas 

lingkungan kerja) dan juga self 

determination (penggambaran diri 

seseorang). 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Quality of work life berpengaruh 

signifikan terhadap work engagement 

pegawai Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Rokan Hulu. Hasil 

pengujian hipotesis diketahui terdapat 

hubungan antara quality of work life 

(X1) terhadap work engagement (Y). 

2. Self determination tidak berpengaruh 

signifikan terhadap work engagement 

pegawai Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Rokan Hulu. Hasil 

pengujian hipotesis diketahui terdapat 

hubungan tidak signifikan antara self 

determination (X2) terhadap work 

engagement (Y). 

3. quality of work life dan aelf 

determination secara bersama-sama 

memberika pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap work engagement 

Pegawai Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Rokan Hulu. Artinya 

semakin meningkatnya kedua variabel 

tersebut maka dapat meningkatkan 

pula work engagement pegawai Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan 

Hulu. 

Dari hasil pembahasan, maka 

penulis menyarankan sebagai berikut : 

1. Dari segi quality of work life, 

disarankan kepada pimpinan  agar  

dapat  mem tanggung  jawab

  pekerjaan secara terhadap 

pegawainya disesuaikan dengan 

besarnya gaji yang diterima

 pegawai. Sehingga dalam bekerja 

pegawai merasa lebih dihargai dan 

dapat meningkatkan quality of work 

life pegawai. 

2. Dari segi self determination, 

disarankan kepada pimpinan agar 

dapat memberikan pegawai 

kebebasan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan, sehingga 

pegawai tidak merasa tertekan dan 

terbebani dengan tanggung jawab 

yang dimilikinya sehingga dapat 

memunculkan ide-ide kreatif yang 

baru dari pegawai. 

3. Dari segi work engagement, 

disarankan kepada pimpinan agar 

dapat memotivasi dan memberi 

dukunga kepada pegawai yang ingin 

menggunakan ide-ide kreatif yang 

dimilikinya dalam menyelesaikan 

pekerjaan, sehingga pegawai tidak 

merasa bosan dan jenuh dengan 

prosedur kerja yang ada. 

4. Dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan peneliti memberikan 

inovasi lain seperti menambahkan 

variabel yang lebih kompleks dan 

memperluas ruang lingkup penelitian 

serta memperbanyak responden  dari 

berbagai instansi atau perusahaan 

sehingga hasil bisa lebih bervariasi. 
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